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Abstrak 

Kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu kemampuan kognitif yang berperan penting dalam 

pembelajaran matematika karena membantu siswa memvisualisasikan, memanipulasi, dan memahami 

hubungan antarbentuk serta objek geometri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir spasial siswa kelas V pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sampel penelitian terdiri atas 

24 siswa kelas V di SD Negeri Lambaro Angan. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir 

spasial yang mencakup indikator visualisasi, orientasi, dan relasi spasial. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa masih berada pada 

kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 54,25. Selain itu, persentase ketuntasan siswa 

berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan hanya mencapai 

54,16%, yang menunjukkan bahwa hampir setengah dari jumlah siswa belum mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa 

sekolah dasar masih memerlukan perhatian dan penguatan melalui strategi pembelajaran matematika 

yang lebih berorientasi pada pengembangan visualisasi dan penalaran spasial. Penelitian ini 

memberikan gambaran empiris mengenai kondisi kemampuan berpikir spasial siswa yang dapat 

menjadi dasar bagi perancangan pembelajaran matematika yang lebih efektif di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Spasial, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif pada peserta 

didik. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep dan prosedur perhitungan, tetapi juga diarahkan untuk membangun kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun pembelajaran pada jenjang 

pendidikan berikutnya (OECD, 2023). Oleh karena itu, matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

inti yang mendapat perhatian besar dalam berbagai sistem pendidikan di dunia. 

Dalam kurikulum sekolah dasar, geometri merupakan salah satu bidang kajian matematika yang 

memiliki karakteristik unik karena menuntut siswa untuk memahami bentuk, ukuran, posisi, arah, 

serta hubungan antarobjek dalam ruang. Pembelajaran geometri tidak hanya berkaitan dengan 

pengenalan bangun datar dan bangun ruang, tetapi juga melibatkan proses visualisasi, interpretasi, 

representasi, dan transformasi objek secara mental (Sinclair & Bruce, 2020). Dengan demikian, 

keberhasilan siswa dalam memahami konsep geometri sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir 

spasial yang dimilikinya. 

Kemampuan berpikir spasial telah menjadi perhatian penting dalam penelitian pendidikan 

matematika selama dua dekade terakhir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ini 

merupakan salah satu prediktor kuat keberhasilan akademik, khususnya dalam bidang matematika, 

sains, teknologi, dan rekayasa (Atit et al., 2022). Kemampuan berpikir spasial memungkinkan 

individu memahami hubungan antarobjek dalam ruang, melakukan rotasi mental terhadap objek, 
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menafsirkan representasi visual, serta memecahkan masalah yang melibatkan hubungan spasial secara 

efektif. 

Secara konseptual, kemampuan berpikir spasial dapat dipahami sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan, menyimpan, mengingat kembali, dan memanipulasi representasi visual dalam pikiran 

(Newcombe & Shipley, 2015). Kemampuan ini melibatkan proses kognitif yang kompleks yang 

memungkinkan seseorang memahami lokasi, arah, bentuk, ukuran, dan hubungan antarobjek baik 

dalam ruang dua dimensi maupun tiga dimensi. Dalam konteks pendidikan matematika, kemampuan 

berpikir spasial menjadi fondasi penting bagi pemahaman berbagai konsep geometri dan pengukuran. 

Pandangan mengenai pentingnya kemampuan spasial telah lama dikemukakan oleh Gardner 

(1993) melalui teori kecerdasan majemuk. Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan spasial merupakan 

kemampuan untuk memahami dunia visual-spasial secara akurat dan melakukan transformasi terhadap 

persepsi tersebut. Individu dengan kecerdasan spasial yang baik mampu membentuk model mental 

mengenai lingkungan sekitarnya, membayangkan perubahan posisi objek, serta memahami hubungan 

antarobjek dalam ruang secara lebih efektif. 

Perkembangan penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial bukan 

merupakan kemampuan bawaan yang bersifat tetap, melainkan keterampilan yang dapat 

dikembangkan melalui pengalaman belajar yang tepat (Hawes et al., 2022). Lingkungan belajar yang 

menyediakan kesempatan bagi siswa untuk melakukan eksplorasi visual, manipulasi objek konkret, 

penggunaan media digital, dan pemecahan masalah geometri terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial secara signifikan. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir spasial memiliki peran yang sangat 

penting karena banyak konsep matematika yang menuntut siswa melakukan visualisasi dan 

transformasi mental terhadap objek. Konsep-konsep seperti simetri, transformasi geometri, koordinat, 

pengukuran, bangun ruang, dan hubungan antarbangun memerlukan kemampuan untuk 

membayangkan objek dari berbagai perspektif (Mix et al., 2016). Oleh sebab itu, siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir spasial tinggi cenderung lebih mudah memahami materi geometri dibandingkan 

siswa yang memiliki kemampuan spasial rendah. 

Berbagai penelitian internasional menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

kemampuan berpikir spasial dan prestasi belajar matematika. Studi yang dilakukan oleh Lowrie et al. 

(2018) menemukan bahwa kemampuan spasial berkontribusi secara langsung terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Atit et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kemampuan spasial menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hawes et al. (2019) menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir spasial yang baik memiliki kemampuan lebih tinggi dalam mengidentifikasi 

pola, memahami hubungan geometris, serta mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang 

lebih efektif dibandingkan siswa dengan kemampuan spasial rendah. Hasil penelitian tersebut semakin 

memperkuat argumentasi bahwa kemampuan berpikir spasial merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran matematika. 

Perhatian terhadap kemampuan berpikir spasial juga semakin meningkat karena keterampilan 

ini menjadi salah satu kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21. Berbagai profesi pada bidang 

sains, teknologi, teknik, arsitektur, dan desain memerlukan kemampuan untuk memahami serta 

memanipulasi informasi spasial secara efektif (Uttal & Cohen, 2019). Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan berpikir spasial sejak jenjang sekolah dasar menjadi investasi penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Meskipun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial 

siswa masih relatif rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan objek 

geometri, memahami representasi ruang, maupun melakukan rotasi mental terhadap suatu bentuk 

geometris (Cheng & Mix, 2021). Kesulitan tersebut pada akhirnya berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep geometri dan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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Fenomena serupa juga ditemukan pada konteks pendidikan di Indonesia. Hasil berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi geometri yang menuntut kemampuan visualisasi dan penalaran spasial (Fajri et al., 2016; 

Rahmawati et al., 2022). Rendahnya kemampuan berpikir spasial siswa sering kali menyebabkan 

munculnya miskonsepsi dalam memahami sifat bangun, hubungan antarbangun, maupun konsep 

pengukuran. 

Data hasil asesmen nasional dan berbagai evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa capaian 

siswa Indonesia pada aspek penalaran matematika masih memerlukan perhatian serius 

(Kemendikbudristek, 2023). Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut 

adalah belum optimalnya pengembangan kemampuan berpikir spasial dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Pada usia sekolah dasar, kemampuan berpikir spasial sebenarnya mulai berkembang secara 

pesat seiring dengan perkembangan kognitif anak. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa 

usia 10–11 tahun berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak mulai mampu 

melakukan operasi mental terhadap objek nyata dan memahami hubungan logis antarobjek (Santrock, 

2022). Namun demikian, kemampuan abstraksi mereka masih berkembang sehingga membutuhkan 

dukungan media visual dan pengalaman konkret dalam pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran geometri pada jenjang sekolah dasar harus 

dirancang secara sistematis agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir spasial siswa secara 

optimal. Guru perlu memahami tingkat kemampuan spasial yang dimiliki siswa sehingga dapat 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar mereka. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri Lambaro Angan menunjukkan bahwa 

sebagian siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam memahami berbagai konsep geometri yang 

diajarkan di kelas. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa diminta mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

datar maupun bangun ruang, menentukan hubungan antarbangun geometri, membayangkan suatu 

bentuk dari sudut pandang yang berbeda, serta menyelesaikan soal-soal yang memerlukan 

kemampuan visualisasi dan penalaran spasial. Selain itu, beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menginterpretasikan gambar geometri, memahami representasi objek dalam bentuk dua 

dimensi maupun tiga dimensi, serta menerapkan konsep geometri untuk menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa masih belum 

berkembang secara optimal. Padahal, kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri, karena berperan dalam 

membantu siswa memahami bentuk, ukuran, posisi, arah, hubungan antarobjek, serta melakukan 

transformasi dan visualisasi terhadap suatu objek. Rendahnya kemampuan berpikir spasial dapat 

berdampak pada kurang optimalnya pemahaman konsep geometri dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika yang membutuhkan penalaran visual. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir 

spasial siswa beserta faktor-faktor yang memengaruhinya sebagai dasar dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial telah menjadi 

perhatian penting dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri. Sebagian besar 

penelitian berfokus pada upaya mengembangkan model, metode, atau media pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa. Selain itu, terdapat pula penelitian yang 

mengkaji hubungan antara kemampuan berpikir spasial dengan hasil belajar matematika, kemampuan 

pemecahan masalah, maupun kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir spasial memiliki peran yang signifikan dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. 

Penelitian mengenai kemampuan berpikir spasial telah banyak dilakukan dalam bidang 

pendidikan matematika. Sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengembangan dan 

pengujian efektivitas model, metode, media, maupun pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir spasial siswa. Selain itu, terdapat pula penelitian yang mengkaji hubungan antara 

kemampuan berpikir spasial dengan hasil belajar matematika, kemampuan pemecahan masalah, serta 

kemampuan kognitif lainnya. Fokus penelitian tersebut telah memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk menganalisis kemampuan berpikir spasial 

siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran matematika melalui pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan fokus pada konteks sekolah dasar di Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

informasi empiris yang menggambarkan tingkat kemampuan berpikir spasial siswa berdasarkan 

capaian skor dan tingkat ketuntasan belajar yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai kemampuan berpikir spasial dalam 

pembelajaran matematika sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran geometri yang lebih efektif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan program pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 

spasial siswa kelas V pada pembelajaran matematika di SD Negeri Lambaro Angan. Analisis 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kemampuan berpikir spasial siswa serta 

tingkat ketercapaian hasil belajar berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran 

geometri yang lebih efektif pada jenjang sekolah dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran empiris 

mengenai kemampuan berpikir spasial siswa kelas V pada pembelajaran matematika tanpa 

memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mendeskripsikan kondisi aktual kemampuan berpikir spasial siswa berdasarkan data numerik yang 

diperoleh melalui instrumen tes. 

Menurut Creswell (2023), penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang diperoleh dari populasi atau 

sampel penelitian. Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang dimaksud adalah tingkat kemampuan 

berpikir spasial siswa pada materi geometri di sekolah dasar. 

Desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut. 

Identifikasi Masalah 

│ 

▼ 

Kajian Literatur 

 │ 

 ▼ 

Penyusunan Instrumen Tes 

Kemampuan Berpikir Spasial 

│ 

▼ 

Validasi Instrumen 

│ 

▼ 

Pengumpulan Data 

│ 
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▼ 

Analisis Statistik Deskriptif 

│ 

▼ 

Interpretasi Hasil 

│ 

▼ 

Kesimpulan 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran kemampuan berpikir spasial siswa melalui tes yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan spasial pada materi geometri sekolah dasar. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Lambaro Angan yang berlokasi di Kabupaten Aceh 

Besar, Provinsi Aceh, Indonesia. Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam memahami 

konsep-konsep geometri yang memerlukan kemampuan visualisasi dan penalaran spasial. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Lambaro Angan yang berjumlah 24 siswa. 

Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Karakteristik sampel penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

Siswa laki-laki 11 

Siswa perempuan 13 

Total siswa 24 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama penelitian berupa tes kemampuan berpikir spasial yang dikembangkan 

berdasarkan indikator kemampuan spasial pada materi geometri sekolah dasar yang diadaptasi dari 

Munawaroh, Masrurotullaily, dan Septiadi (2024). Kemampuan berpikir spasial dalam penelitian ini 

dioperasionalisasikan ke dalam lima aspek utama yang terdiri atas kemampuan mengenali bentuk 

geometri, mengidentifikasi unsur bangun, mengklasifikasikan bangun, menentukan hubungan antar 

unsur bangun, dan menentukan hubungan antar bangun. Blueprint instrumen penelitian disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Spasial 

No Aspek Kemampuan Spasial Indikator 

1 Mengenali bentuk geometri Siswa mampu menyebutkan nama bangun datar 

2 
Mengidentifikasi unsur 

bangun 

Siswa mampu menunjukkan dan menyebutkan sisi, sudut, titik 

sudut, rusuk, dan bidang 

3 Mengklasifikasikan bangun 
Siswa mampu mengelompokkan bangun berdasarkan sifat-

sifatnya 

4 
Menentukan hubungan antar 

unsur 

Siswa mampu menjelaskan hubungan antar unsur dalam suatu 

bangun 

5 
Menentukan hubungan antar 

bangun 

Siswa mampu membandingkan dua atau lebih bangun 

berdasarkan persamaan dan perbedaannya 

Berdasarkan indikator tersebut, instrumen tes disusun dalam bentuk soal uraian dan soal 

objektif yang dirancang untuk mengukur kemampuan visualisasi, identifikasi, klasifikasi, dan 

penalaran spasial siswa. 
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Validitas Instrumen 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi isi 

(content validity) oleh tiga ahli yang terdiri atas dosen pendidikan matematika dan guru sekolah dasar 

yang berpengalaman dalam pembelajaran geometri. 

Validitas isi dihitung menggunakan indeks Aiken's V sebagai berikut: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

 

Keterangan: 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 

di mana: 

𝑉= koefisien validitas Aiken  

𝑟= skor yang diberikan validator  

𝑙𝑜= skor terendah  

𝑐= jumlah kategori penilaian  

𝑛= jumlah validator  

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai Aiken's V ≥ 0,80. 

Selanjutnya reliabilitas instrumen dihitung menggunakan koefisien Alpha Cronbach: 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1−

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝛼= koefisien reliabilitas  

𝑘= jumlah item soal  

𝑆𝑖
2= varians setiap item  

𝑆𝑡
2= varians total  

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach ≥ 0,70 (Taber, 2018). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama bulan Mei 2026 melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan penelitian. Tahap kedua adalah 

pemberian penjelasan kepada siswa mengenai tujuan dan prosedur pengerjaan tes. Tahap ketiga 

adalah pelaksanaan tes kemampuan berpikir spasial secara langsung di dalam kelas dengan waktu 

pengerjaan selama 60 menit. Selama pelaksanaan tes, seluruh siswa mengerjakan instrumen secara 

individual tanpa bantuan guru maupun teman sebaya. Setelah tes selesai, lembar jawaban siswa 

dikumpulkan dan diperiksa menggunakan rubrik penilaian yang telah disusun sebelumnya. Prosedur 

pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 2. 

Persiapan Instrumen 

│ 

▼ 

Validasi Ahli 

│ 

▼ 

Pelaksanaan Tes 

│ 

▼ 

Penskoran Jawaban 

│ 

▼ 

Tabulasi Data 

│ 

▼ 
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Analisis Data 

Gambar 2. Prosedur Pengumpulan Data 

Data Analysis 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan Microsoft Excel dan 

SPSS. 

Analisis dilakukan untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, standar 

deviasi, serta persentase ketuntasan belajar siswa. 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir spasial dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑋̄ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̄= nilai rata-rata  

∑𝑋= jumlah seluruh skor siswa  

𝑁= jumlah siswa  

Standar deviasi dihitung menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑋 − 𝑋̄)2

𝑁 − 1
 

Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑃= persentase ketuntasan  

𝑛= jumlah siswa tuntas  

𝑁= jumlah seluruh siswa  

Untuk menginterpretasikan tingkat kemampuan berpikir spasial siswa digunakan kategori yang 

diadaptasi dari Arikunto (2021) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Spasial 

Interval Nilai Kategori 

81–100 Sangat Tinggi 

61–80 Tinggi 

41–60 Sedang 

21–40 Rendah 

0–20 Sangat Rendah 

Selain itu, tingkat ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang berlaku di sekolah. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥ 

KKTP yang telah ditetapkan. 

Pertimbangan Etis 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari kepala sekolah SD Negeri Lambaro 

Angan. Seluruh data siswa digunakan hanya untuk kepentingan akademik dan penelitian. Identitas 

responden dijaga kerahasiaannya serta tidak dicantumkan dalam publikasi hasil penelitian. Seluruh 

proses penelitian dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian pendidikan yang menjunjung 

tinggi kerahasiaan, sukarela, dan perlindungan hak peserta penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir spasial siswa kelas V SD 

Negeri Lambaro Angan pada pembelajaran matematika materi geometri. Analisis dilakukan terhadap 
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24 siswa yang mengikuti tes kemampuan berpikir spasial yang disusun berdasarkan lima indikator 

utama, yaitu mengenali bentuk geometri, mengidentifikasi unsur bangun, mengklasifikasikan bangun, 

menentukan hubungan antar unsur bangun, dan menentukan hubungan antar bangun. Hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk distribusi kategori kemampuan berpikir spasial dan statistik deskriptif. 

Distribusi Kemampuan Berpikir Spasial Siswa 

Tabel 4 menyajikan distribusi kemampuan berpikir spasial siswa berdasarkan kategori yang 

telah ditetapkan. 

Tabel 4. Distribusi Kemampuan Berpikir Spasial Siswa 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

81–100 Sangat Tinggi 2 8,33 

61–80 Tinggi 7 29,17 

41–60 Sedang 4 16,67 

< 40 Rendah 11 45,83 

Total  24 100 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa distribusi kemampuan berpikir spasial siswa masih 

didominasi oleh kategori rendah. Sebanyak 11 siswa atau 45,83% berada pada kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hampir separuh siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

aktivitas kognitif yang melibatkan visualisasi objek, rotasi mental, identifikasi bentuk, dan hubungan 

spasial antarobjek geometri. 

Pada kategori sedang terdapat 4 siswa (16,67%). Kelompok ini menunjukkan kemampuan yang 

relatif lebih baik dibandingkan kelompok rendah, terutama dalam mengenali bentuk dan unsur bangun 

sederhana. Namun demikian, mereka masih mengalami hambatan ketika dihadapkan pada tugas yang 

memerlukan manipulasi objek secara mental atau analisis hubungan spasial yang lebih kompleks. 

Sebanyak 7 siswa (29,17%) berada pada kategori tinggi. Siswa dalam kelompok ini telah 

mampu melakukan visualisasi dan identifikasi objek geometri dengan cukup baik. Mereka 

menunjukkan kemampuan yang memadai dalam menghubungkan unsur-unsur bangun dan 

membandingkan karakteristik beberapa bentuk geometri meskipun masih ditemukan beberapa 

kesalahan pada soal yang memerlukan rotasi mental tingkat lanjut. 

Sementara itu, hanya 2 siswa (8,33%) yang mencapai kategori sangat tinggi. Siswa pada 

kategori ini mampu menunjukkan penguasaan hampir seluruh indikator kemampuan berpikir spasial, 

termasuk kemampuan memvisualisasikan objek dari berbagai perspektif, mengidentifikasi hubungan 

antarbangun, dan melakukan transformasi mental terhadap objek geometri secara akurat. 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa belum berkembang 

secara merata. Jumlah siswa pada kategori rendah lebih besar dibandingkan jumlah siswa yang berada 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan kemampuan 

spasial di antara siswa yang perlu mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi kesulitan dalam 

memahami konsep geometri yang memerlukan keterampilan visualisasi dan penalaran spasial. 

Kondisi tersebut menjadi indikasi bahwa kemampuan berpikir spasial siswa pada jenjang sekolah 

dasar masih perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada 

pengembangan kemampuan visual dan manipulatif. 

Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Spasial 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan berpikir spasial 

siswa, dilakukan analisis statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, dan 

persentase ketuntasan belajar. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Spasial Siswa 

Statistik Nilai 

Mean 54,25 

Standar Deviasi 20,14 
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Persentase Ketuntasan 54,16% 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir spasial siswa adalah 

54,25. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan berpikir spasial siswa masih berada 

pada kategori rendah dan belum mencapai tingkat penguasaan yang diharapkan dalam pembelajaran 

geometri. Nilai rata-rata tersebut juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mampu 

menyelesaikan sekitar setengah dari keseluruhan indikator kemampuan spasial yang diukur. Dengan 

kata lain, kemampuan visualisasi, identifikasi unsur bangun, klasifikasi bangun, hubungan antar 

unsur, dan hubungan antarbangun belum berkembang secara optimal pada sebagian besar siswa. 

Persentase ketuntasan belajar yang diperoleh sebesar 54,16%. Artinya, hanya sekitar separuh 

siswa yang berhasil mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah. Sebaliknya, sebanyak 

45,84% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga masih memerlukan pendampingan dan 

penguatan dalam memahami konsep geometri. 

Perbandingan antara nilai rata-rata dan persentase ketuntasan menunjukkan pola yang 

konsisten. Nilai rata-rata yang relatif rendah sejalan dengan persentase ketuntasan yang juga belum 

optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan berpikir spasial tidak hanya 

terjadi pada beberapa siswa tertentu, tetapi menjadi fenomena yang cukup umum dalam kelas yang 

diteliti. 

Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 20,14 menunjukkan tingkat variasi kemampuan yang 

cukup tinggi di antara siswa. Nilai ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa 

tidak terdistribusi secara homogen. 

Besarnya standar deviasi menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup lebar antara siswa 

dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan kemampuan rendah. Sebagian siswa telah mampu 

menyelesaikan tugas-tugas spasial dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami 

kesulitan yang signifikan pada indikator-indikator dasar. 

Apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata sebesar 54,25, standar deviasi sebesar 20,14 

tergolong cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran skor siswa relatif luas dan mencerminkan 

heterogenitas kemampuan berpikir spasial dalam kelas. 

Variasi kemampuan yang tinggi tersebut memperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar seluruh siswa secara merata. Sebagian 

siswa berhasil mengembangkan kemampuan spasialnya dengan baik, sementara sebagian lainnya 

masih tertinggal. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan tiga karakteristik utama kemampuan berpikir spasial 

siswa. Pertama, tingkat kemampuan rata-rata masih rendah. Kedua, tingkat ketuntasan belajar belum 

mencapai kondisi ideal. Ketiga, terdapat variasi kemampuan yang cukup besar di antara siswa. Ketiga 

temuan ini menunjukkan perlunya upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

geometri di sekolah dasar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa kelas V SD Negeri 

Lambaro Angan masih berada pada tingkat yang relatif rendah. Temuan ini tercermin dari nilai rata-

rata sebesar 54,25, persentase ketuntasan sebesar 54,16%, dan dominasi siswa pada kategori rendah 

sebesar 45,83%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mampu 

mengembangkan keterampilan spasial secara optimal dalam pembelajaran geometri. 

Rendahnya kemampuan berpikir spasial yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan 

pandangan Newcombe dan Shipley (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan spasial merupakan 

keterampilan kognitif yang berkembang melalui pengalaman belajar dan latihan yang berkelanjutan. 

Kemampuan ini tidak berkembang secara otomatis, melainkan membutuhkan lingkungan belajar yang 

mendukung aktivitas visualisasi dan manipulasi objek. 

Dominasi siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membangun representasi mental terhadap objek geometri. Kesulitan tersebut terlihat 

terutama pada tugas yang memerlukan kemampuan membayangkan bentuk dari sudut pandang 

berbeda, melakukan rotasi mental, dan memahami hubungan spasial antarobjek. Temuan ini 
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mendukung hasil penelitian Mix et al. (2016) yang menunjukkan bahwa visualisasi spasial merupakan 

salah satu aspek yang paling sulit dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena menuntut kemampuan 

abstraksi yang relatif tinggi. Siswa sering kali mampu mengenali bentuk geometri secara visual, tetapi 

mengalami kesulitan ketika harus memanipulasi objek tersebut dalam pikiran. 

Persentase ketuntasan yang hanya mencapai 54,16% mengindikasikan bahwa hampir separuh 

siswa belum mencapai kompetensi yang diharapkan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemampuan 

berpikir spasial masih menjadi tantangan dalam pembelajaran geometri pada tingkat sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup tinggi yang 

ditandai dengan standar deviasi sebesar 20,14. Variasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan yang nyata antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan Hawes et al. (2022) yang menjelaskan bahwa perkembangan 

kemampuan spasial sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang berbeda-beda pada setiap siswa. 

Perbedaan kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk frekuensi 

interaksi siswa dengan media visual, pengalaman bermain yang melibatkan konstruksi ruang, serta 

kesempatan untuk melakukan eksplorasi objek secara konkret. Siswa yang lebih sering terlibat dalam 

aktivitas visual-spasial cenderung memiliki kemampuan spasial yang lebih baik dibandingkan siswa 

yang jarang memperoleh pengalaman serupa. 

Dari perspektif teori perkembangan kognitif Piaget, hasil penelitian ini dapat dipahami karena 

siswa kelas V masih berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini siswa lebih mudah 

memahami konsep yang didukung oleh objek nyata dibandingkan konsep yang bersifat abstrak. Oleh 

karena itu, kesulitan dalam melakukan rotasi mental dan visualisasi objek kompleks merupakan 

kondisi yang wajar ditemukan pada usia sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa proses pembelajaran geometri yang 

berlangsung kemungkinan belum sepenuhnya memfasilitasi perkembangan kemampuan spasial siswa. 

Pembelajaran yang masih berorientasi pada penyampaian konsep secara verbal cenderung kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan visualisasi dan penalaran 

spasial. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa secara signifikan. Lowrie et al. (2018) menemukan 

bahwa aktivitas yang melibatkan konstruksi model, penggunaan balok geometri, dan eksplorasi visual 

mampu memperkuat kemampuan siswa dalam memahami hubungan spasial. 

Selain media manipulatif, penggunaan teknologi digital juga terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan spasial. Sinclair dan Bruce (2020) menjelaskan bahwa perangkat lunak 

geometri dinamis memungkinkan siswa melakukan eksplorasi visual secara interaktif sehingga 

membantu mereka membangun representasi mental yang lebih kuat. Temuan penelitian ini juga 

mendukung hasil studi Atit et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial 

memiliki hubungan erat dengan keberhasilan belajar matematika. Siswa dengan kemampuan spasial 

yang lebih baik cenderung lebih mudah memahami konsep geometri dan menyelesaikan masalah 

matematika yang melibatkan representasi visual. 

Kondisi kemampuan spasial yang relatif rendah dapat berdampak pada pencapaian akademik 

siswa di masa depan. Hal ini karena kemampuan spasial merupakan salah satu fondasi penting dalam 

pembelajaran matematika lanjutan, sains, teknologi, dan bidang STEM secara umum. Dari sudut 

pandang pedagogis, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya perubahan pendekatan pembelajaran 

geometri di sekolah dasar. Guru perlu memberikan lebih banyak aktivitas yang melibatkan visualisasi, 

manipulasi objek, eksplorasi ruang, dan pemecahan masalah berbasis representasi visual. 

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan 

pendekatan STEM berpotensi menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir spasial siswa. Model-model tersebut memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa 

untuk berinteraksi secara langsung dengan objek dan fenomena spasial. 

Temuan penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya asesmen kemampuan spasial secara 

berkala. Melalui asesmen yang sistematis, guru dapat mengidentifikasi siswa yang memerlukan 

bantuan lebih lanjut serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan berpikir spasial 

merupakan komponen penting dalam pembelajaran geometri sekolah dasar. Kemampuan ini tidak 

hanya berperan dalam memahami bentuk dan ruang, tetapi juga menjadi dasar bagi perkembangan 

kemampuan penalaran matematis yang lebih kompleks. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan informasi empiris mengenai kondisi aktual 

kemampuan berpikir spasial siswa sekolah dasar pada konteks lokal. Informasi tersebut dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan program pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu sekolah 

dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas dan mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 

kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan berpikir spasial siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa kelas V SD Negeri 

Lambaro Angan masih memerlukan perhatian serius. Rendahnya nilai rata-rata, belum optimalnya 

ketuntasan belajar, dan tingginya variasi kemampuan antar siswa menegaskan pentingnya 

pengembangan strategi pembelajaran geometri yang lebih berorientasi pada visualisasi, eksplorasi 

ruang, dan aktivitas manipulatif untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir spasial secara 

optimal. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa kelas V SD Negeri 

Lambaro Angan pada pembelajaran matematika, khususnya materi geometri, masih berada pada 

kategori rendah. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir 

spasial sebesar 54,25 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 54,16%, serta standar deviasi 

sebesar 20,14 yang mengindikasikan adanya variasi kemampuan yang cukup besar antar siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

visualisasi, mengidentifikasi hubungan spasial, dan memahami objek geometri secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran yang lebih berorientasi pada aktivitas visual, 

penggunaan media manipulatif, dan eksplorasi konsep geometri secara konkret perlu menjadi 

perhatian dalam upaya mendukung perkembangan kemampuan berpikir spasial siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai kondisi kemampuan berpikir spasial siswa 

yang dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan maupun pengembangan strategi pembelajaran 

geometri yang lebih efektif. 
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